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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat pada penelitiaan ini, penulis 

dapat menguraikan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yaitu 

bahwa pengetahuan sea rescue personel PKP-PK di Bandar Udara 

Internasional Kualanamu yang masih tergolong rendah. Hal ini berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan narasumber 

menjelaskan bahwa terdapat kendala di lapangan yang menyebabkan 

pengetahuan sea rescue bagi personel kurang mumpuni karena kegiatan 

latihan terkait sea rescue yang belum terprogram oleh pimpinan. Adapun 

kendala yang terjadi di lapangan yaitu fasilitas berupa daerah perairan dan 

peralatan untuk mendukung kegiatan latihan terkait sea rescue yang belum 

tersedia di unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Kualanamu. Menyikapi 

hal tersebut, adapun upaya yang dilakukan oleh pihak PKP-PK Bandar 

Udara Internasional Kualanamu dalam menjawab rumusan masalah yang ke 

dua yaitu dengan membetuk program latihan terkait sea rescue pada sesi 

classroom yang di sampaikan oleh Bapak Zulfan selaku Manager of ARFF 

yang di bantu oleh personel yang sudah pernah melaksanakan pelatihan sea 

rescue.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data di lapangan melalui 

wawancara dengan pihak PKP-PK di Bandar Udara Internasional 

Kualanamu serta observasi yang dilakukan oleh penulis selama pelaksanaan 

OJT ( On The Job Training ) yang kemudian di analisis hingga dapat di 

susun menjadi suatu karya tulis ini. Namun tanpa mengurangi nilai-nilai 

dalam topik pembahasan ini, penulis mengemukakan suatu saran yang 

mudah-mudahan dapat bermanfaat untuk kemajuan lokasi penelitian ini 

tepatnya pada unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Kualanamu. 
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Adapun saran yang penulis ajukan pada penelitian ini yaitu meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan sea rescue personel PKP-PK dalam upaya 

penanganan keadaan darurat di perairan dengan mengoptimalkan program 

latihan terkait sea rescue. Mengingat bahwasanya lokasi Bandar Udara 

Internasional Kualanamu mencakup daerah perairan dalam radius 5Mile 

(±8Km)  dari titik referensi bandar udara yang merupakan masih dalam 

tugas dan tanggung jawab operasi bagi personel PKP-PK. 
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LAMPIRAN 

  
Lampiran. A Hasil Wawancara 1 

Judul Penelitian     : Analisis Pengetahuan Sea rescue Personel PKP-PK Dalam 

Upaya Penanganan Keadaan Darurat di Perairan Bandar 

Udara Internasional Kualanamu 

Lokasi     : Bandar Udara Internasional Kualanamu 

Narasumber         : Zulfan 

Jabatan   : Manager of ARFF 

Waktu  : 22 Desember 2022 

Dokumentasi  : 

Dokumentasi Wawancara 1 

Hasil wawancara 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Selamat sore saya ucapkan kepada 

yang terhormat bapak Zulfan selaku 

Manajer unit PKP-PK Bandar Udara 

Internasional Kualanamu. Terima 

kasih atas kesediaan Bapak dalam 

pelaksanaan wawancara untuk 

memenuhi pengumpulan data yang 

Saya laksanakan dalam penyusunan 

Tugas Akhir Program Studi D-III 

PPKP Politeknik Penerbangan 

Palembang.  

Baik selamat sore juga saya 

ucapkan kepada adik Made Sila, 

kesediaan saya untuk 

melaksanakan wawancara ini juga 

untuk mendukung penyusunan 

Tugas Akhir adik, selain itu juga 

karena dalam pelaksanaan OJT ini 

kami bertanggung jawab atas 

pengetahuan dan pengalaman 

yang adik-adik OJT akan dapatkan 

nantinya sehingga dapat 
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dikembangkan lagi nantinya 

dalam pendidikan hingga dalam 

dunia pekerjaan nantinya. 

2. Mohon izin bapak Zulfan, sebelum 

masuk dalam wawancara ini, agar 

diketahui bahwa wawancara ini 

dibutuhkan sebagai sumber data 

dalam penyusunan Tugas Akhir saya 

yang berjudul Analisis Pengetahuan 

Sea rescue Personel PKP-PK Dalam 

Upaya Penanganan Keadaan Darurat 

di Perairan Bandar Udara 

Internasional Kualanamu dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan sea rescue personel 

PKP-PK di Bandara Internasional 

Kualanamu serta mengetahui upaya 

yang dilakukan dalam upaya 

peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan sea rescue bagi personel 

PKP-PK 

Ok, silahkan.  

3. Bisa dijelaskan sejauh mana 

pengetahuan bapak dan personel 

PKP-PK di Bandar Udara 

Internasional Kualanamu mengenai 

Sea rescue?  

Mengenai sea rescue sendiri saya 

pribadi mengetahui sea rescue 

karena mengetahui bahwa tugas 

dan tanggung jawab sebagai 

personel PKP-PK sejauh 5Miles 

(±8Km) dari titik referensi bandar 

udara yang mencakup daerah 

daratan maupun perairan, selain itu 

saya pernah melaksanakan 

pelatihan bersama SAR Laut 

mengenai sea rescue. Untuk 

pengetahuan personel ada 

beberapa yang pernah 

melaksanakan pelatihan sea 

rescue pada pelaksanaan diklat 

rating senior tahun 2017, jadi 

selain itu hanya sekedar tau apa itu 

sea rescue namun pengetahuan 

dan kemampuan masih terbilang 

rendah karena belum pernah 

melaksanakan pelatihan sea 
rescue.  

4. Lalu bisa dijelaskan tingkat 

kemampuan yang Bapak dan 

personel PKP-PK miliki terkait Sea 

rescue itu sendiri? 

 

Jika menjelaskan bagaimana 

kemampuan saya dan personel 

dalam sea rescue sendiri mungkin 

untuk saat ini terbilang rendah 

mengingat sebagian besar personel 
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PKP-PK di Bandara Kualanamu 

belum pernah mendapat pelatihan 

mengenai sea rescue apalagi untuk 

melaksanakan jika suatu saat 

terjadi insiden di daerah perairan 

yang masih mencakup tanggung 

jawab personel PKP-PK Bandara 

Kualanamu. 

5. Bagaimana tindakan bapak dan 

personel PKP-PK yang sudah pernah 

mendapat pelatihan sea rescue 

kepada personel yang belum 

mendapat pelatihan sea rescue ? 

Setelah pelaksanaan diklat 

substantif sea rescue bersama 

SAR Laut ini saya melaksanakan 

Sharing Knowledge kepada 

personel yang belum mendapat 

pelatihan ini, begitu juga personel 

yang mendapat pelatihan ini saat 

melaksanakan diklat rating senior. 

Kegiatan ini merupakan berbagi 

pengalaman dan pengetahuan 

antar personel yang telah 

melaksanakan diklat dengan 

personel lainnya dalam sesi 

classroom. Mengingat setelah saya 

melaksanakan diklat substantif 

saat itu lokasi bandara masih di 

Polonia, jadi mengenai sea rescue 

tidak menjadi perhatian saat itu.  

6. Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan personel PKP-PK 

tentang Sea rescue? 

 

Dalam meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan personel tentang 

sea rescue tentunya ada kendala 

tersendiri, terutama pada fasilitas. 

Fasilitas untuk melaksanakan 

pelatihan sea rescue bagi personel 

PKP-PK di Bandara Kualanamu 

kurang memadai, baik dari daerah 

perairan, hingga fasilitas lainnya 

seperti peralatan yang mendukung 

pelaksanaan sea rescue tersebut.  

6. Faktor apa saja yang perlu 

ditingkatkan lagi terkait pengetahuan 

dan kemampuan  personel dalam hal 

Sea rescue? 

 

Untuk kondisi saat ini yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan sea 

rescue bagi personel PKP-PK 

mungkin dengan melaksanakan 

kegiatan classroom atau 

pembelajaran di ruang kelas 

dengan materi sea rescue. Dalam 

kegiatan ini sekiranya dapat 

meningkatkan pengetahuan 

personel PKP-PK, dengan 
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penyampaian materi ini secara 

rutin diharapkan personel lebih 

familier dengan tugas dan 

tanggung jawab sebagai personel 

PKP-PK utamanya terkait sea 

rescue.  

7. Upaya apa yang bisa bapak lakukan 

sebagai pimpinan di unit PKP-PK 

dalam meningkatkan pengetahuan  

Sea rescue bagi personel PKP-PK? 

 

Dalam peningkatan pengetahuan 

sea rescue bagi personel PKP-PK 

di Kualanamu dari saya selaku 

pimpinan disini tahap awal yang 

bisa lakukan dengan membuat 

latihan sea rescue ini ke dalam 

jadwal latihan rutin bekerja sama 

dengan unit Exercise and Facility. 

Dimana nantinya jika latihan ini 

sudah masuk ke dalam jadwal 

latihan rutin dapat meningkatkan 

pengetahuan sea rescue bagi 

personel tanpa terkendala waktu. 

Untuk pelaksanaan dalam waktu 

dekat ini bisa saya upayakan 

dengan penyampaian materi 

mengenai sea rescue sesuai yang 

pernah saya dan personel lain 

dapat saat diklat melalui kegiatan 

classroom. 
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Lampiran. B. Hasil Wawancara 2 

Judul Penelitian     : Analisis Pengetahuan Sea rescue Personel PKP-PK Dalam 

Upaya Penanganan Keadaan Darurat di Perairan Bandar 

Udara Internasional Kualanamu 

Lokasi     : Virtual Zoom Meeting 

Narasumber         : Rico Maulana 

Jabatan   : ARFF Exercise and Facility Officer 

Waktu  : 27 Juni 2023 

Dokumentasi  :  

Dokumentasi wawancara 2 

Hasil wawancara   

No. Pewawancara Narasumber 

                                                                                                                                                                                                                                                                

1. 

Selamat sore saya ucapkan 

kepada yang terhormat 

bapak Rico Maulana 

selaku Kepala unit 

Exercise and Facility di 

PKP-PK Bandar Udara 

Internasional Kualanamu. 

Terima kasih atas 

kesediaan Bapak dalam 

pelaksanaan wawancara 

untuk memenuhi 

pengumpulan data yang 

Saya laksanakan dalam 

penyusunan Tugas Akhir 

Program Studi D-III PPKP 

Selamat sore juga Sila. 



41 

 

 

 

Politeknik Penerbangan 

Palembang.  

2. Mohon izin bapak Rico, 

sebelum masuk dalam 

wawancara ini, agar 

diketahui bahwa 

wawancara ini dibutuhkan 

sebagai sumber data dalam 

penyusunan Tugas Akhir 

saya yang berjudul 

Analisis Pengetahuan Sea 

rescue Personel PKP-PK 

Dalam Upaya Penanganan 

Keadaan Darurat di 

Perairan Bandar Udara 

Internasional Kualanamu 

dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat 

pengetahuan sea rescue 

personel PKP-PK di 

Bandara Internasional 

Kualanamu serta 

mengetahui upaya yang 

dilakukan dalam upaya 

peningkatan pengetahuan 

dan kemampuan sea 

rescue bagi personel PKP-

PK. Wawancara kali ini 

saya laksanakan setelah 

melakukan wawancara 

dengan bapak Zulfan 

selaku Manager unit PKP-

PK di Bandar Udara 

Internasional untuk 

menggali informasi lebih 

dalam.  

Ok, lanjutkan.  

 3. Mohon izin sebelumnya, 

agar Bapak Rico ketahui 

kembali bahwa 

wawancara kali ini saya 

laksanakan setelah 

melakukan wawancara 
dengan bapak Zulfan 

selaku Manager unit PKP-

PK di Bandar Udara 

Internasional Kualanamu 

sekaligus personel yang 

sudah pernah mendapat 

Terima kasih atas kepercayaannya kepada 

saya untuk menjadi narasumber. Memang 

benar seperti yang dikatakan oleh 

manager kami yaitu pak Zulfan bahwa 

saya pernah melaksanakan pelatihan sea 

rescue disamping itu juga saya masih di 
beri kepercayaan dalam memandu 

kegiatan latihan personel PKP-PK di 

Bandara Internasional Kualanamu.  



42 

 

 

 

pelatihan sea rescue. Pak 

Rico di pilih sebagai 

narasumber karena 

merupakan salah satu 

personel yang pernah 

melaksanakan pelatihan 

sea rescue sekaligus 

sebagai Kapala Unit 

Exercise Facility yang 

memiliki wewenang 

dalam pelaksanaan latihan 

bagi personel di unit PKP-

PK Bandara Internasional 

Kualanamu. 

4.  Bisa dijelaskan bagaimana 

pengalaman bapak saat 

melaksanakan pelatihan 

sea rescue saat diklat 

rating senior beserta 

kelanjutan dari 

pelaksanaan diklat 

tersebut? 

Dalam diklat tersebut tentunya mendapat 

banyak pengalaman dan pelajaran lebih 

dalam tentang PKP-PK. Khususnya terkait 

sea rescue, saya merasa beruntung 

mendapat materi pelatihan sea rescue 

dalam pelaksanaan diklat rating senior. 

Jadi selama diklat rating senior ini di 

dalamnya kami mendapat materi 

pembelajaran terkait sea rescue serta 

praktik langsung yang kami lakukan. 

Setelah periode diklat rating senior yang 

saya lakukan pada tahun 2017, diklat 

selanjutnya tidak mendapat pembelajaran 

dan praktik sea rescue, bahkan hingga saat 

ini materi pembelajaran sea rescue tidak 

dilanjutkan lagi pada pelaksanaan diklat 

rating senior maupun diklat substantif 

lainnya.  

5. Bagaimana tindak lanjut 

dari pelaksanaan diklat 

tersebut terhadap personel 

PKP-PK yang belum 

mendapat pelatihan sea 

rescue.  

Setelah pelaksanaan diklat tersebut 

pastinya ada kelanjutan dari saya. Saya 

melaksanakan Sharing Knowledge pada 

sesi kegiatan Classroom di unit PKP-PK. 

Kegiatan classroom di unit PKP-PK rutin 

dilaksanakan untuk mengingat kembali 

atau me refresh pengetahuan dari masing-

masing personel seputar PKP-PK. Pada 

sesi ini saya berbagi pengalaman dan 

pengetahuan selama pelaksanaan diklat 
kepada personel PKP-PK lainnya.  

6. Bisa dijelaskan sejauh 

mana pengetahuan dan 

kemampuan bapak dan 

personel PKP-PK di 

Bandar Udara 

Mengenai sea rescue bagi personel lain 

saya yakin seluruh personel disini tau sea 

rescue, tapi belum menguasai lebih dalam 

terkait sea rescue karena belum pernah 

melaksanakan pelatihan sea rescue. Jika 
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Internasional Kualanamu 

mengenai Sea rescue? 

dijelaskan sejauh apa pengetahuan dan 

kemampuan nya tentang sea rescue 

personel disini kurang mendalaminya, dari 

unit exercise and facility juga belum 

pernah memberi pelatihan tentang sea 

rescue untuk personel.  

7. Selain karena belum 

melaksanakan pelatihan 

sea rescue, apa kendala 

sehingga menyebabkan 

pengetahuan dan 

kemampuan personel 

PKP-PK di Bandar Udara 

Internasional kurang 

mumpuni? 

Kendala pastinya ada, dari segi fasilitas 

yang mendukung latihan sea rescue. 

Selain fasilitas, yang menjadi kendala juga 

disini lahan. Dibutuhkan daerah perairan 

untuk pelaksanaan latihan sea rescue agar 

dapat terlaksana dengan maksimal. Selain 

itu ada program kerja yang harus di 

dahulukan jadi terkadang dari kami unit 

exercise facility juga kurang maksimal 

untuk memandu kegiatan latihan lainnya 

untuk personel. 

8. Mohon izin sebelumnya 

Bapak Rico untuk 

menjelaskan bahwa 

berdasarkan observasi 

yang saya lakukan 

sebelumnya dengan 

melihat tata letak Bandar 

Udara Internasional 

Kualanamu menunjukkan 

bahwa dalam radius 

5Miles (±8Km) dari titik 

referensi bandar udara 

mencakup daerah perairan 

dimana yang kita ketahui 

bahwa personel PKP-PK 

memiliki tanggung jawab 

operasi di lingkungan 

bandar udara hingga diluar 

lingkungan bandar udara 

yang mencakup daerah 

daratan dan perairan 

dalam radius 5Miles 

(±8Km)  dari titik referensi 

bandar udara.  

 

9. Bagaimana tindakan 

bapak untuk hal ini?  

Yang bisa saya lakukan saat ini setelah 

adik sila mengangkat permasalahan ini 

dengan melaksanakan kegiatan rutin 

classroom dengan materi sea rescue agar 

personel lebih paham dalam tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai personel 

PKP-PK khususnya sea rescue, 
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setidaknya personel dapat lebih familier 

dulu dengan sea rescue mulai dari 

peralatan yang diperlukan hingga teknik 

yang digunakan nantinya dalam 

penyelamatan di perairan.  

10. Upaya apa yang bisa 

bapak lakukan dalam 

meningkatkan 

pengetahuan  Sea rescue 

bagi personel PKP-PK? 

 

Melihat kondisi di lapangan belum ada 

fasilitas untuk pelaksanaan pelatihan sea 

rescue secara rutin, jadi dengan 

penyampaian materi tentang sea rescue 

melalui sesi classroom yang di pandu oleh 

Bapak Zulfan dibantu oleh personel yang 

sudah pernah melaksanakan pelatihan ini 

dapat meningkatkan pengetahuan sea 

rescue bagi personel PKP-PK. Jika sudah 

berjalan akan kami upayakan untuk 

melaksanakan latihan ini lebih khusus 

dengan instruktur yang sesuai dengan 

bidangnya.  
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Lampiran. C. Hasil Wawancara 3 

 

Judul Penelitian     : Analisis Pengetahuan Sea rescue Personel PKP-PK Dalam 

Upaya Penanganan Keadaan Darurat di Perairan Bandar 

Udara Internasional Kualanamu 

Lokasi     : Virtual Zoom Meeting 

Narasumber         : Eko Syahputra 

Jabatan   : Personel PKP-PK Rating Senior 

Waktu  : 27 Juni 2023 

Dokumentasi 

Dokumentasi wawancara 3 

 Hasil wawancara    

No. Pewawancara Narasumber 

1. Selamat siang saya ucapkan 

kepada yang terhormat 

bapak Eko selaku personel 

PKP-PK Bandar Udara 

Internasional Kualanamu. 

Terima kasih atas kesediaan 

Bapak dalam pelaksanaan 

wawancara untuk memenuhi 

pengumpulan data yang 

Saya laksanakan dalam 

penyusunan Tugas Akhir 

Program Studi D-III PPKP 

Politeknik Penerbangan 

Palembang. 

Iya selamat siang juga Sila. 
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2. Mohon izin bapak Eko, 

sebelum masuk dalam 

wawancara ini, agar 

diketahui bahwa wawancara 

ini dibutuhkan sebagai 

sumber data dalam 

penyusunan Tugas Akhir 

saya yang berjudul Analisis 

Pengetahuan Sea rescue 

Personel PKP-PK Dalam 

Upaya Penanganan Keadaan 

Darurat di Perairan Bandar 

Udara Internasional 

Kualanamu dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan sea rescue 

personel PKP-PK di 

Bandara Internasional 

Kualanamu serta 

mengetahui upaya yang 

dilakukan dalam upaya 

peningkatan pengetahuan 

dan kemampuan sea rescue 

bagi personel PKP-PK. 

Wawancara kali ini 

dilakukan secara interaktif 

jadi bapak Eko dipersilahkan 

untuk menjelaskan sesuai 

dengan kondisi di lapangan 

sesungguhnya. 

Baik Sila 

3. Bisa dijelaskan bagaimana 

tingkat pengetahuan sea 

rescue bagi personel PKP-

PK di Bandara internasional 

Kualanamu? 

“Kalau bicara tentang sea rescue, personel 

PKP-PK di Kualanamu ini tidak begitu 

memahami apa itu sea rescue, bagaimana 

melakukan sea rescue, apa saja peralatan 

yang digunakan. Terkadang kami juga 

merasa ingin mengetahui lebih dalam 

namun karena melihat kondisi yang 

memang belum memungkinkan untuk 

melaksanakan latihan tersebut jadi kami 

sadar. Makanya kalau ditanya tentang sea 

rescue kami sebagai personel disini 

kurang untuk itu.  

 

4. Apa kendala yang dihadapi 

dalam meningkatkan 

pengetahuan dan 

kemampuan personel PKP-

PK tentang Sea rescue? 

Sebetulnya kami sebagai personel disini 

bekerja dengan menjalankan SOP yang 

berlaku dengan mengikuti program yang 

sudah terjadwal. Tapi untuk latihan sea 

rescue ini pastinya ada kendala pada 
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 penjadwalan latihan sea rescue yang 

belum menjadi program latihan rutin, baru 

hanya sebatas jadwal lisan yang berikan. 

Harapan saya sebagai personel semoga 

latihan sea rescue ini dapat dilaksanakan 

dengan rutin agar dapat meningkatkan 

pengetahuan personel tentang sea rescue 

seperti latihan lainnya.” 

 

5. Upaya apa yang bisa bapak 

lakukan dalam meningkat 

kan pengetahuan  Sea rescue 

bagi personel PKP-PK? 

Jika program ini sudah terjadwal kami 

sebagai personel akan menjalani latihan 

ini dengan maksimal karena sudah 

menjadi tanggung jawab sebagai personel 

PKP-PK melaksanakan latihan hingga 

operasi juga terjadi insiden sesungguhnya 
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Lampiran. D. Data Personel PKP-PK  

Pada lampiran ini penulis menggunakan data personel PKP-PK Bandar Udara 

Internasional Kualanamu. 
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Lampiran  E. Lembar Bimbingan 1 
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Lampiran. F Lembar Bimbingan 2 

 


